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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang setiap tahunnya dilanda banjir, fenomena 

banjir masih menjadi salah satu rutinitas di kota-kota besar di Indonesia dan 

menimbulkan kerugian yang cukup besar. Berdasarkan data Badan Nasional 

Penanggulangan Bencana (BNPB) telah terjadi 3.522 bencana alam di Indonesia 

sepanjang tahun 2022, dan banjir menjadi bencana alam yang paling sering terjadi, 

yakni 1.520 peristiwa. 

Terdapat dua peristiwa banjir, yaitu peristiwa genangan dan peristiwa banjir. 

Peristiwa genangan terjadi pada daerah yang biasanya tidak terjadi banjir. 

Sedangkan peristiwa banjir terjadi karena limpasan air banjir dari sungai karena 

debit banjir tidak mampu dialirkan oleh alur sungai atau debit banjir lebih besar dari 

kapasitas pengaliran sungai yang ada. Peristiwa banjir sendiri tidak menjadi 

masalah jika tidak mengganggu aktivitas atau kepentingan manusia. 

Peristiwa banjir yang terjadi di Indonesia merupakan kombinasi antara faktor 

alam dan faktor antropogenik. Bahaya antropogenik adalah bahaya yang timbul 

sebagai akibat dari tindakan atau kesalahan manusia. Bahaya antropogenik dapat 

mempengaruhi manusia serta ekosistem yang lebih luas dan berbagai bentang alam 

(Pakpahan et al., 2022). Secara alamiah, faktor utama banjir diakibatkan oleh hujan 

dengan intensitas tinggi dan dengan durasi lama. Faktor lain yang mempengaruhi 

terjadinya peristiwa banjir adalah pengaruh ulah manusia seperti penggunaan air 

tanah yang berlebihan yang menyebabkan penurunan muka tanah (Land 

subsidence), angka pertumbuhan penduduk yang tinggi, dan pembuangan limbah 

pada daerah aliran sungai (DAS).  

Banjir di lingkungan alami tidak sama dengan dengan banjir di kota. Air hujan 

secara alami mengalir menuju wilayah yang lebih rendah sesuai dengan kontur 

tanah. Untuk daerah perkotaan pada umumnya dirancang saluran buatan yang 

memiliki fungsi untuk mengalirkan air hujan menuju sungai. Ketidakmampuan 

saluran tersebut untuk menampung air hujan dapat mengakibatkan terjadinya banjir 

di daerah perkotaan. 
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Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang sering 

mengalami bencana banjir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada 

tahun 2022 kota Palembang memiliki jumlah penduduk 1.686.073 jiwa. 70% kota 

Palembang terletak di dataran rendah, dengan ketinggian 0-5 meter di atas 

permukaan laut.Banjir dan genangan di Kota Palembang dapat disebabkan oleh 

banyak faktor, baik secara langsung maupun tidak langsung, terutama selama 

musim hujan yang terjadi dari bulan Oktober hingga Maret , ketika curah hujan 

melebihi 150 mm/jam. Pesatnya pembangunan dan perubahan tata guna lahan, 

menyebabkan kota Palembang memiliki masalah banjir dan luas genangan yang 

besar tiap tahunnya (Usman & Hamim, 2019). 

Faktor antropogenik adalah bahaya yang timbul aibat dari aktivitas atau 

kesalahan manusia. Penelitian ini menganalisa 5 (lima) faktor antropogenik yang 

dianggap memiliki keterkaitan dengan permasalah banjir dan genangan; antara lain; 

penurunan muka tanah atau land subsidence, kepadatan penduduk, kepadatan jalan, 

timbulan limbah padat, dan timbulan limbah cair. 

 Pemilihan 5 faktor antropogenik dikarenakan keterkaitan secara signifikan 

mempengaruhi dinamika hidrologi perkotaan. Land subsidence dipilih karena 

menggambarkan proses penurunan tanah akibat aktivitas manusia seperti 

pembangunan infrastruktur dan penggunaan air tanah, yang secara signifikan 

mempengaruhi topografi dan kemampuan drainase. Kepadatan penduduk menjadi 

faktor yang mengindikasikan pengaruh manusia terhadap lingkungan, dimana 

pertumbuhan populasi mendorong perubahan tata guna lahan dan meingkatkan 

resiko banjir. Kepadatan jalan dipilih sebagai indikator intensitas pembangunan 

perkotaan yang dapat mengurangi area resapan air dan mengubah pola aliran 

permukaan. Timbulan limbah dipilih karena sebagai pengukur beban lingkungan 

yang dihasilkan oleh aktivitas manusia, yang memiliki potensi menghambat aliran 

drainase, dan menurunkan kapasitas pengelolaan air. Berdasarkan permasalahan 

tersebut penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bobot/skoring dari kriteria 

antropogenik penyebab banjir dengan metode AHP dan menganalisa tingkat 

kerawanan banjir pada Lokasi penelitian dengan metode weighted overlay Sistem 

Informasi Geografis. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian tugas akhir ini berdasarkan latar 

belakang di atas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana menentukan bobot / skoring dari kriteria antropogenik penyebab 

banjir dengan metode AHP (Analytical Hierarchy Process) ? 

2. Bagaimana analisa tingkat kerawanan banjir berdasarkan faktor 

antropogenik dengan metode Weighted Overlay SIG ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian tugas akhir ini berdasarkan rumusan masalah 

di atas adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisa bobot / skoring dari kriteria antropogenik penyebab banjir 

dengan metode AHP (Analytical Hierarchry Process) 

2. Untuk menganalisa tingkat kerawanan banjir pada lokasi penelitian 

berdasarkan metode Weighted Overlay SIG 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian  

Adapun ruang lingkup yang dibahas pada penelitian tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Studi kasus dilaksanakan di Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Analisa spasial menggunakan aplikasi ArcGIS. 

3. Faktor antropogenik yang akan dianalisa antara lain ; kepadatan penduduk, 

kepadatan jalan, timbulan limbah padat, timbulan limbah cair, dan land 

subsidence. 

4. Perilaku masyarakat yang difokuskan dalam faktor kepadatan penduduk 

penyebab banjir pada penelitian ini adalah dampak pembangunan yang tidak 

memperhatikan lingkungan berupa penutupan area resapan air, dan saluran 

drainase dengan lapisan beton atau aspal. 

5. Jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 10 orang, yakni 5 orang 

berasal dari PUPR SDA dan 5 orang berasal dari BBWS Sumatera VIII. 

6. Klasifikasi tingkat kerawanan banjir dibuat berdasarkan hasil analisa spasial 

menggunakan aplikasi ArcGIS. 

 



 

 4  Universitas Sriwijaya 
 

1.5. Sistematika Penelitian 

Sistematika penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut : 

1. Pendahuluan  

Pendahuluan meliputi latar belakang penelitian, rumusan masalah yang 

dibahas, tujuan penelitian yang diselidiki, ruang lingkup penelitian dan skema 

laporan. 

2. Tinjauan pustaka 

Bab ini berisi tinjauan putsaka yang membahas tentang isu-isu yang berkaitan 

dengan pengaruh reklamasi rawa dan pengaruh ruang terbuka hijau terhadap 

risiko banjir di kota palembang. 

3. Metodologi penelitian 

Membahas tentang metodologi penelitian, prosedur penelitian, tata cara yang 

digunakan pada penelitian, waktu penelitian, jadwal penelitian, dan lokasi 

penelitian yang dilakukan. 

4. Analisa dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil penelitian yang telah dilakukan dianlisis dan dibahas. 

5. Kesimpulan dan saran 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan dan saran untuk 

penelitian selanjutnya. 

6. Rencana daftar pustaka 

Bab ini berisikan tentang referensi yang digunakan oleh penulis dalam 

mengerjakan penelitian ini 
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